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BONE, FAJAR — Pemba-
ngunandiBone bermasalah.
Tanpa anggaran, proyek di-
paksakan. Hal itu berujung
padautang yang membeng-
kak kepada kontraktor.
Badan Anggaran (Bang-
gar) DPRD Bone menuding
pengelolaan anggaran oleh
pemkab amburadul. Kebi-
jakan yang tak terarah dise-
but menjadi penyebab Bone
terilit utang hingga menga-
lami defisit anggaran.
"Tidak ada uangnya, na
(proyek) sudah dikerja (oleh

Anggaran Nol, Proyek Sudah Selesai

Anggaran Nol, Proyek Sudah Selesai

kontraktor),” sesal anggota
Badan Anggaran (Banggar)
DPRD Bone, AndiIdrisAlang,
Senin, 17 Februari 2025.
Kondisi ini kian diperpa-
rah oleh pemangkasan ang-
garan oleh Pusat yang mana
anggaran yang dipangkas
ini rencana akan digunakan
untuk mendorong sejumlah
program pembangunan di
Kabupaten Bone.
Pemangkasan anggar-
an oleh pusat ini seyogia-
nya bukan menjadi masalah
besar jika saja kondisi keu-

angan pemkab sehat. Pusat
tak sepenuhnya bisa disa-
lahkan, melainkan daerah
sendiri yang tak becus da-
lam mendorong kebijakan
dan program.

Apalagi, kebijakan pusat
berlaku secara menyeluruh
di-semua daerah tak ha-
nya di Bone saja. “Ini, kan,
yang lalu beberapa kali pro-
gram yang tidak ada uang-
nya (pos anggaran) malah
dipaksakan untuk dilakukan
pelelangan (proyek),” sam-
bungnya.

Ini kemudian menjadi
tanggung jawab kabupaten
yang selanjutnya menam-
bah daftar panjang utang
yang ditanggung pemkab
sejak 2023.

“Terhitung Rp2,6 triliun
kemarin (2024), itu kemudi-
anmenjadi utang Rp117 mi-
liar (program fisik belumter-
bayarkan), maka ini menja-
di tanggung jawab Kabupa-
ten Bone,” ujar Idris.

Masalah utamayangdiha-
dapi Bone terletak pada pro-
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jalan yang kemungkinan su-
lit direalisasikan pada 2025.
Apalagi progam jalan ini sa-
ngat diharapkan oleh ma-
syarakat.
Laporanmusrenbang, per-
baikan jalan menjadi aspirasi
tertinggi. Terlebih masih ba-
nyakwilayahyangmengantre
untuk perbaikan jalan ini se-
dari puluhan tahun lalu,
“Kaninisekitar Rp300trili-
unse-Indonesia, sayarasaini
adalah sebuah pertimbang-
an yang matang yang dila-
kukan pusat. Tentu ke de-

pan pasti ada lagi kebijak-
an yang bisa segarkan lagi
itu yang di-refocusing, pasti,
akan dikembalikan,” tandas-
politisi Golkar ini.

Terkait persoalan ini, Pit
Kepala Badan Keuangan dan
Aset Daerah (BKAD) Bone
Budionomengatakan penye-
suaian anggaran akan dila-
kukan oleh pada pembahas-
an anggaran parsial menda-
tang. “Jadi mau tidak mau
pasti terganggu program
yang didorong ini,” ujar Bu-
diono. (an/zuk)
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